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Abstrak: Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada 

sekolah untuk mengembangkan kurikulumnya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya. Tujuan 

penelitian ini adalah mengevaluasi kebijakan kurikulum Merdeka dengan menggunakan model evaluasi CIPP yang 

berfokus pada konteks, masukan, proses dan hasil. Proses mengevaluasi untuk memperhitungkan kegiatan pembelajaran, 

tanggung jawab pelaksanaan kurikulum, dan waktu pelaksanaan. Evaluasi produk mengevaluasi keberhasilan suatu 

kurikulum dalam mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan hasil evaluasi, meskipun penerapan kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar telah mencapai hasil yang baik, namun beberapa indikator yang perlu ditingkatkan. Hambatan 

implementasi kurikulum antara lain kurangnya kapasitas pedagogik, kurangnya waktu, dan kapasitas teknis, serta 

perlunya dukungan siswa. Kesimpulannya kita dapat mengatakan bahwa kurikulum Merdeka ini telah diterapkan sangat 

baik dan efisien. Namun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. Evaluasi CIPP dapat digunakan sebagai alat 

untuk mempertimbangkan konteks, masukan proses, dan evaluasi produk.  

Kata Kunci: Evaluasi, Kurikulum Merdeka, CIPP (Evaluation, Independent Curriculum, CIPP) 

 

Abstract: The Independent Curriculum is an educational policy that aims to give schools 

freedom to develop curricula according to the needs and characteristics of students. The 

aim of this research is to evaluate the Merdeka Curriculum policy using the CIPP 

evaluation model which focuses on context, input, process and product. The process 

evaluation looks at learning activities, the person responsible for implementing the 

curriculum, and the implementation time. Product evaluation assesses the success of the 

curriculum in achieving predetermined goals. The evaluation results show that the 

implementation of the Independent Curriculum in Elementary Schools is quite 

successful, but there are still several indicators that need to be improved. Barriers to 

curriculum implementation include lack of teacher capacity, time constraints and 

technological proficiency, as well as the need for student assistance. In conclusion, the 

Independent Curriculum has been implemented quite successfully and efficiently, but 

still needs development. CIPP evaluation can be used as a tool to look at the context, 

input, process and product evaluation in curriculum implementation.  
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu proses yang perlu direncanakan dan dilaksanakan, dan 

mencakup latihan penilaian. Evaluasi ini memverifikasi bahwa semua program yang 

disetujui dan dilaksanakan berjalan sebagaimana mestinya. Tujuan evaluasi untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program untuk meminimalkan kegagalan di 

masa depan dan untuk mengoptimalkan elemen-elemen komponen untuk menjamin 

kelancaran operasional. Kurikulum berfungsi sebagai panduan untuk mempraktikkan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan (Halim, 2024; Jasiah, 2024; Soraya, 2023; Yoto, 2024). 

Dengan menggunakan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) (Parida, Hidayat, dan Komalasari 2022), kurikulum mencakup 

berbagai bidang akademik dan memberikan siswa pengalaman pendidikan praktis. 

Dalam perencanaan, pembuatan, dan penerapan kurikulum harus dilakukan secara 

konsisten dengan berpegang pada standar dan norma tertentu. Selain berfungsi sebagai 

pedoman penerapan kurikulum yang benar, kurikulum juga berfungsi untuk 

menumbuhkan pengalaman dan meningkatkan pembelajaran siswa (Amaruddin, 2024; 

Halil, 2024; Umar, 2023; Wasehudin, 2023). Oleh karena itu, menilai implementasi 

kurikulum sangatlah penting. Memastikan efektivitas, relevansi, efisiensi, dan kelayakan 

kurikulum adalah tujuan evaluasi kurikulum. Dalam menilai program pembelajaran, ilmu 

evaluasi memanfaatkan berbagai macam model penilaian. Seluruh aspek pembelajaran, 

termasuk konteks, masukan, prosedur, dan produk, atau hasil pembelajaran, harus 

dipertimbangkan ketika melakukan proses penilaian (Arifa, 2023; Rais, 2024; Ramadhanti, 

2023; Rusilowati, 2024; Wardani, 2023). Jelaslah bahwa model penilaian mencakup lebih 

dari sekedar analisis sederhana terhadap nilai siswa selama proses Pendidikan (Wiryatmo et 

al., 2023). 

Para ahli telah mengembangkan Model Evaluasi CIPP (Lingkungan, Input, Proses, 

dan Produk), sebuah model yang dapat digunakan untuk mengevaluasi inisiatif 

pendidikan. Salah satu ciri pendekatan ini adalah pendekatan ini menghubungkan semua 

jenis evaluasi dengan alat yang digunakan untuk mengambil keputusan mengenai desain 

dan pengelolaan program. Salah satu kelebihan metodologi CIPP adalah menyediakan 

format penilaian yang komprehensif pada setiap level penilaian. Evaluasi dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan CIPP yang berfokus pada keputusan untuk membantu 

pemangku kepentingan mengambil keputusan yang tepat. Hal ini akan terjadi setelah 

pengumpulan, evaluasi, dan interpretasi data serta pengambilan keputusan berdasarkan 

interpretasi tersebut (mulai tahun 2023 dan seterusnya).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memusatkan penelitiannya pada tinjauan 

pustaka, menganalisis kurikulum mandiri di sekolah dasar dengan menggunakan model 

CIPP guna menilai implementasinya. Hal ini memungkinkan penulis untuk melihat 

implementasi program mandiri di semua sekolah dasar. Hal ini memerlukan penilaian 

elemen termasuk isi pelajaran, tujuan pembelajaran, struktur kurikulum, dan strategi 

pengajaran yang diterapkan pada proses pembelajaran. 
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Metode 

Model penilaian CIPP dicirikan oleh kelengkapan dan kegunaannya dalam 

mengevaluasi sistem penilaian formatif dan sumatif, individu, dan lembaga pendidikan 

(Sopha dan Nanni, 2019). Hasil tinjauan sistematis akan membantu pemegang kebijakan  

mengembangkan programnya lebih lanjut. Karena evaluasi adalah inti dari model CIPP, 

maka dapat dikatakan bahwa model tersebut didorong oleh nilai (Stufflebeam & Coryn, 

2014). Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan teknik analisis 

dokumen. Menurut I Made Winartha (2006), metode deskriptif kualitatif menganalisis, 

menggambarkan dan merangkum berbagai kondisi dan situasi berdasarkan berbagai data 

yang dikumpulkan berupa wawancara dan observasi yang berkaitan dengan suatu masalah 

penelitian  lapangan. Teknik pengumpulan data pertama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  observasi 

 Hal ini mencakup berbagai permasalahan terkait pengamatan kondisi fisik dan 

operasional di lokasi penelitian. Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan 

informasi melalui tanya jawab langsung dengan mengajukan pertanyaan pada saat 

mewawancarai responden dan pemberi informasi. Pendekatan kedua menggunakan teknik 

tinjauan pustaka melalui metode sistematis dalam mengumpulkan, menyusun, 

mengevaluasi dan mensintesis informasi dari berbagai sumber di jurnal berbeda yang 

berkaitan dengan topik penelitian kecuali itu. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Inovasi kurikulum merupakan tantangan besar bagi semua institusi pendidikan 

karena mereka perlu melatih lulusannya sesuai dengan persyaratan kualifikasi nasional. 

Evaluasi diawali dengan peninjauan terhadap unsur-unsur program seperti tujuan, materi, 

proses, dan penilaian. Komponen pertama yang dievaluasi dalam model CIPP adalah 

konteks. Komponen konteks menganalisis sejauh mana tujuan dan sasaran program 

tercapai berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi (Mustapha et al, 2020; Umam & 

Saripah, 2018), mengidentifikasi kebutuhan civitas perguruan tinggi. Mempelajari dan 

mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah tujuan, dan mengidentifikasi sumber 

daya Identifikasi kriteria evaluasi (Laurens 2023). Meskipun hasil evaluasi menunjukkan 

pelaksanaan program Merdeka di sekolah dasar  sangat berhasil pada seluruh komponen 

evaluasi sesuai model CIPP, namun tetap diperlukan perbaikan dan teridentifikasi 

(Mustapha et al, 2020; Umam & Saripah, 2018), mengidentifikasi kebutuhan civitas 

perguruan tinggi. Mempelajari dan mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah 

tujuan, dan mengidentifikasi sumber daya Identifikasi kriteria evaluasi (Laurens 2023). 

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan pelaksanaan program Merdeka di sekolah dasar 

sangat berhasil pada seluruh komponen evaluasi sesuai model CIPP, namun tetap 

diperlukan perbaikan dan penyempurnaan untuk mencapai hasil evaluasi yang baik. Saat 

melakukan tinjauan kurikulum independen, terdapat tantangan dan hambatan tertentu 

yang perlu diatasi dan diselesaikan karena berdampak pada pelaksanaan tinjauan. Proses 

evaluasi kurikulum merdeka dimulai dengan menilai konteks dan mengevaluasi hasilnnya. 

Kemudian menganalisis setiap aspek untuk menemukan area perbaikan dalam 
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pelaksanaan program penelitian independen. Evaluasi kurikulum mandiri dengan model 

CIPP meliputi komponen konteks, masukan, proses, dan produk. 

A. Evaluasi Konteks 

Konteks Program Pembelajaran Mandiri berbasis CIPP, Penilaian kontekstual 

membahas pemahaman komprehensif tentang lingkungan pendidikan yang 

mempengaruhi implementasi program. Saat mengevaluasi suatu program, penting untuk 

memahami konteks keseluruhannya karena faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi 

implementasi dan keberhasilan program Merdeka Belajar. Tujuan penilaian situasional 

adalah untuk menilai tujuan dan prioritas yang ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan 

kelompok sasaran organisasi. Penilaian kontekstual dilakukan melalui analisis kegiatan 

ekstrakurikuler, hasil pembelajaran, dan materi pembelajaran suatu satuan pendidikan, apa 

pun kurikulumnya. Berdasarkan penelitian kami di MI Al Istiana menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Rencana Merdeka masuk dalam kategori mendukung keberhasilan 

pelaksanaan rencana mandiri  dari sudut pandang penilaian situasi. Keberhasilan ini 

dicapai berdasarkan metrik yang menunjukkan keselarasan KOSP dengan visi dan misi 

sekolah. Hasil pembelajaran mengacu pada tingkat dan jangkauan isi dan materi 

pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa (2023 dan seterusnya). 

B. Evaluasi Input 

Dalam konteks evaluasi masukan, mengacu pada komponen yang digunakan dalam 

desain dan pengembangan program. Tujuan evaluasi masukan adalah untuk menilai mutu, 

kesesuaian, dan kesesuaian komponen-komponen tersebut dengan tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Penilaian integratif digunakan untuk menentukan kekuatan aset dan sumber 

daya yang tersedia, kemungkinan strategi alternatif, dan cara terbaik untuk memenuhi 

kebutuhan yang teridentifikasi..Evaluasi masukan dilakukan dengan mengukur tingkat 

kesiapan sekolah, kondisi sarana prasarana, kapasitas pemangku kepentingan dan staf, 

serta daya tanggap siswa terhadap pembelajaran mandiri kurikulum. Menurut RR Sutaris 

(2022), kajian penelitian kelayakan penerapan kurikulum mandiri menemukan bahwa 

sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pelaksanaan program (Ekayana dan Ratnaya 2022). Berdasarkan hasil penelitian kami di MI 

Al-Istianah menunjukkan bahwa penerapan kurikulum mandiri termasuk dalam kategori 

keberhasilan evaluasi masukan. Hal ini terlihat dari kemampuan kelompok peserta dalam 

bekerja sama selama pembelajaran, dan respon siswa terhadap proses pembelajaran 

menunjukkan perkembangan dan perhatian yang positif. Namun masih banyak aspek 

terkait ketersediaan dan kapasitas staf yang perlu ditingkatkan guna mengoptimalkan 

pelaksanaan proyek. 

C. Evaluasi Proses 

Tahapan proses dalam evaluasi kurikulum mengacu pada penerapan kurikulum kelas 

dan pengalaman belajar siswa. Penilaian formatif bertujuan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan Program belajar mandiri dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Evaluasi formatif ini mempertimbangkan kegiatan pembelajaran yang akan 
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terjadi sebagai bagian dari program, siapa yang akan ditugaskan untuk menyampaikan 

program, dan kapan program akan selesai Penilaian formatif dilakukan dengan 

menganalisis proses pembelajaran pada program studi mandiri. Rencana pembelajaran 

adalah cara paling penting untuk menilai kemajuan siswa dan hasil belajar. Dengan 

menyelaraskan rencana pembelajaran dengan hasil pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan, maka proses penerapan kurikulum dapat dievaluasi secara efektif 

sehingga mencapai hasil yang optimal (Di & Pada, 2023). Berdasarkan hasil penelitian  kami 

di MI Al-Istianah penerapan kurikulum Merdeka sudah terbukti termasuk dalam kategori 

Aspek penilaian proses termasuk dalam kategori prestasi dalam menunjang pelaksanaan 

proses pembelajaran pada program studi mandiri. Bagian jaminan menunjukkan kondisi 

proses telah terpenuhi dan sangat baik, namun masih ada ruang untuk perbaikan. Hasil 

analisis terhadap indikator penggunaan strategi dan metode pengajaran oleh guru 

ditemukan bahwa strategi dan metode pengajaran terkesan terisolasi. Selain itu, tingkat 

kompetensi guru perlu diselidiki lebih lanjut dan diperbarui untuk memastikan bahwa 

guru memperoleh keterampilan dan metode mengajar yang diperlukan menyampaikan 

konten dengan cara yang menarik, menyenangkan, dan merangsang pembelajaran siswa 

Indikator evaluasi dan refleksi menunjukkan bahwa meskipun implementasi telah 

dilaksanakan, namun implementasinya belum komprehensif dan berkelanjutan serta 

hasilnya masih kurang optimal (TIM, 2021). 

D. Evaluasi Produk 

Dalam konteks evaluasi produk, ini adalah hasil yang dicapai melalui pelaksanaan 

program pembelajaran mandiri. Tujuan evaluasi produk adalah untuk mengevaluasi 

tingkat keberhasilan program dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan dan 

apakah siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan. Peneliti kemudian dapat 

memberikan rekomendasi kepada pengambil keputusan mengenai kelanjutan, 

pengembangan/modifikasi, atau bahkan penghentian program yang dilaksanakan. 

Evaluasi produk dilakukan dengan menganalisis hasil produk implementasi pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan pada tahap evaluasi 

produk: 

1. Kinerja siswa 

2. Keterampilan dan kompetensi 

3. Pengembangan potensi siswa 

4. Relevansi dengan kehidupan nyata 

5. Keberlanjutan pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian  kami di MI Al-Istianah menunjukkan bahwa penerapan 

kurikulum merdeka sudah termasuk dalam kategori berhasil ditinjau dari evaluasi produk 

yang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran pada kurikulum mandiri. Keberhasilan 

tersebut dapat dilihat dari indikator tercapainya tujuan pembelajaran yang baik. Memenuhi 

kebutuhan belajar siswa merupakan kategori baik, dan juga pengembangan profil 

kepribadian siswa sudah sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa unsur-
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unsur kriteria yang berkaitan dengan aspek produk telah terpenuhi sepenuhnya namun ada 

beberapa kriteria yang masih perlu dilengkapi dan ditingkatkan Hal ini disebabkan karena 

proses penilaian cenderung tidak komprehensif dan berkesinambungan sehingga 

mengharuskan praktisi melakukan refleksi pembelajaran dan mendiagnosis penguasaan 

keterampilan siswa guna meningkatkan Dalam penelitian, tes yang terdapat dalam tes tidak 

terpenuhi. Kami memberikan layanan pendidikan sesuai dengan kemajuan dan kebutuhan 

Anda. Sebaliknya, karena guru tidak memperkuat pembelajaran alternatif di kelas, mereka 

mungkin tidak memahami kebutuhan belajar siswa, sehingga dapat mengakibatkan 

kesenjangan pembelajaran (Margaret 2017). 

E. Hambatan Implementasi Model CIPP Kurikulum Merdeka pada Sekolah Dasar 

Model ini menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka bahwa yang dievaluasi adalah 

suatu sistem, dan selanjutnya peneliti akan mengkaji kurikulum tersebut dengan 

menggunakan bagian-bagian penyusun model CIPP. Menurut para ahli yang menjelaskan, 

tujuan utama pendekatan CIPP adalah perbaikan, bukan pembuktian. Ada berbagai 

tantangan terkait pengintegrasian metodologi penilaian CIPP ke dalam Kurikulum 

Independen yang harus diperhitungkan. Daftar potensi hambatan penerapan Kurikulum 

Merdeka berikut ini mencakup beberapa perbaikannya: Pertama, kurangnya kesadaran dan 

pemahaman Semua pihak yang terlibat, termasuk orang tua, guru, dan sekolah, dapat 

memperoleh manfaat dari lebih banyak informasi dan pelatihan mengenai Kurikulum 

Merdeka. untuk mengatasi kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan hal tersebut. 

Meningkatkan kesadaran akan prinsip, tujuan, dan manfaat Kurikulum Merdeka melalui 

penjangkauan yang luas dapat mengurangi penolakan dan meningkatkan penerimaan 

terhadap program tersebut(Alapján-, 2016). 

Kedua, kendala sumber daya Masalah ini dapat diatasi dengan meningkatkan alokasi 

dana untuk pendidikan dan menyediakan sumber daya yang memadai, termasuk 

teknologi, buku teks, dan pelatihan guru. Selain itu, pemerintah mungkin mencari sponsor 

dan mitra yang dapat menyumbang lebih banyak dana. Ketiga, kesulitan dalam desain 

kurikulum: Sekolah, instruktur, dan profesional pendidikan harus bekerja sama untuk 

memecahkan hambatan dalam pembuatan kurikulum. Pemahaman dan kemahiran guru 

terhadap Kurikulum Merdeka dapat ditingkatkan dengan memberikan pedoman dan 

model kurikulum berkualitas tinggi, serta pelatihan untuk menciptakan kurikulum yang 

menarik dan beragam. 

Keempat, pengukuran dan penilaian: Dalam hal pengukuran dan penilaian, penting 

untuk menciptakan alat yang selaras dengan metodologi dan pendekatan pembelajaran 

yang termasuk dalam Kurikulum Merdeka. Guru mungkin menerima bantuan dan 

pelatihan dari pemerintah dan lembaga pendidikan dalam menciptakan alat penilaian 

menyeluruh yang selaras dengan strategi pembelajaran yang dipilih. Kelima, dukungan 

dan koordinasi: Kolaborasi pemangku kepentingan yang efektif sangat penting bagi 

keberhasilan penerapan Kurikulum Independen. Pemerintah dapat berperan penting 

dalam membantu mengkoordinasikan upaya antara lembaga pendidikan, instruktur, orang 

tua, dan siswa serta dalam menawarkan bantuan dan kerangka kerja yang jelas. Partisipasi 
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aktif semua pihak dalam proses implementasi akan mendorong keberhasilan dan sinergi 

kurikulum (Wiryatmo et al., 2023). 

Melalui solusi yang tepat, tantangan-tantangan ini dapat diatasi sehingga penerapan 

Kurikulum Merdeka lebih sukses dan bermanfaat bagi pendidikan Indonesia. Kesimpulan 

tambahan mengenai kesulitan yang ditemui dalam penilaian model CIPP dalam Kurikulum 

Merdeka adalah sebagai berikut: (1) Sekalipun mereka tidak memiliki keterampilan untuk 

melakukannya, praktisi  harus menerapkan kurikulum mandiri untuk sistem penilaian 

berkelanjutan yang dimulai dengan penilaian diagnostik, penilaian formatif, dan presentasi 

serta evaluasi presentasi dan ringkasan (2) Meskipun para pendidik diharuskan 

menerapkan banyak strategi pengajaran yang menarik, partisipatif, dan menyenangkan di 

kelas, termasuk pemecahan masalah, penyelidikan kontekstual, dan pembelajaran berbasis 

proyek, Beberapa pendidik masih kesulitan karena keterbatasan waktu dan kurangnya 

pengetahuan teknologi (3) Banyaknya siswa yang masih membutuhkan bantuan dari 

praktisi menunjukkan bahwa mereka belum siap secara kognitif untuk belajar sendiri (4) 

Sekolah tidak memiliki sumber daya digital yang cukup seperti laptop dan proyektor 

televisi (Suparji dan Satria 2023). 

Evaluasi ini mengukur keberhasilan program dan menentukan apakah program harus 

diperluas, direplikasi, atau dihentikan jika gagal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

perlu fokus pada peningkatan kualitas siswa. Sekolah tidak boleh lengah dan lebih fokus 

pada kepentingan institusi yang belum tentu terikat pada kebutuhan siswa. Kesalahan 

dalam menentukan arah tidak hanya terjadi di sekolah tetapi juga di lingkungan rumah. 

Orang tua sebagai pendukung siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam 

menetapkan tujuan. Orang tua menyekolahkan anaknya dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualifikasi dan gelar yang diraih anaknya, sekaligus berusaha menanamkan 

nilai-nilai kebaikan pada diri anaknya. Namun mereka tidak memberi contoh dengan 

menunjukkan sikap dan perilaku yang baik dalam melakukan aktivitas. Persoalan ini 

menjadi tantangan internal yang mendasar (pasal 2024).  

 

Simpulan 

Dari paparan materi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa bidang pendidikan 

sangat memprioritaskan evaluasi kurikulum. Tanpa penilaian, kita tidak akan mengetahui 

kekurangan dan keberhasilan pengembangan dan penerapan kurikulum. Dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka, penilaian konteks, input, proses, dan produk dapat dilakukan dengan 

menggunakan paradigma penilaian CIPP. Dalam Kurikulum Merdeka, pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan akhlak spiritual, akhlak mulia, pengetahuan konsep 

dasar agama, kemandirian, kreativitas, berpikir kritis, dan menerapkan keterampilan ini 

dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan kompetensi guru masih perlu dilakukan secara 

berkala agar dapat menyajikan materi secara menarik, modern, dan inventif sehingga dapat 

menginspirasi siswa untuk belajar. 
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